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Abstrak: Modernisasi Pendidikan Islam; Pesantren. Pesantren  dalam konteks kekinian  tidak bisa mengelak dari pengaruh modernisasi,  perkembangan zaman yang terus menerus  serta diiringi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Modernisasi pesantren sebagai suatu upaya pesantren untuk tetap bertahan dan eksis di tengah persaingan global, dengan mengadakan perbaikan dan perubahan terhadap pendidikan yang diselenggarakan. Masalah yang diketengahkan  dalam tulisan ini yaitu;  pesantren dan latar belakag modernitas, Elemen  pondok pesantren,   bagian yang dimodernisasi di pesantren; tujuan, kurikulum, Sumber daya manusia,  metode pembelajaran, kelembagaan dan prasarana, terakhir  perubahan yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan Library Research yaitu suatu penelitian kepustakaan murni.  Muncul  gagasan  modernisasi  dilingkungan pesantren merupakan jawaban terhadap Arus globalisasi. Di sisi lain, gagasan modernisasi pesantren yang berorientasi kekinian juga dikhawatirkan dapat mempengaruhi identitas dan fungsi pokok lembaga pendidikan pesantren. Strategi yang dilakukan pesantren dalam merespon perubahan ini antara lain dengan merevisi kurikulum pesantren, membuka kelembagaan dan fasilitas pendidikannya bagi kepentingan pendidikan umum, tata kelola manajemen yang lebih rapi, dan memperkaya metode pembelajaran.

Latar Belakang
Pesantren telah menorehkan sumbangsih yang besar dalam proses mencerdaskan generasi bangsa. Namun, dalam konteks kekinian pesantren tidak bisa mengelak dari pengaruh modernisasi, terutama perkembangan zaman yang diiringi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Modernisasi pesantren, diyakini sebagai suatu upaya pesantren untuk tetap bertahan dan eksis di tengah persaingan global, dengan mengadakan perbaikan dan perubahan terhadap pendidikan yang diselenggarakan
Pesantren pada mulanya  berfungsi sebagai sarana islamisasi  dalam  arti menda’wakan  dan memberikan sejumlah pengetahuan  dasar tentang  ajaran Islam,   namun sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat, fungsi itu telah berkembang menjadi semakin kaya dan bervariasi. Awal abad ke-20 adalah masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia, termasuk pemikiran dalam bidang pendidikan.  Adanya modernisasi, pesantren memberikan respon yang berbeda-beda. Sebagian pesantren ada yang menolak campur tangan dari pemerintah, karena mereka menganggap akan mengancam eksistensi pendidikan khas pesantren. Tetapi ada juga pesantren yang memberikan respon adaptif dengan mengadopsi sistem persekolahan yang ada pada pendidikan formal. Sehingga banyak bermunculan pondok pesantren dengan variasi yang beragam.  
Tulisan ini akan mengetengahkan; pesantren dan latar belakag modernitas, Elemen  pondok pesantren,   bagian yang dimodernisasi di pesantren; tujuan, kurikulum, Sumber daya manusia,  metode pembelajaran, kelembagaan dan prasarana, perubahan yang dihasilkan  dan akan diakhiri dengan kesimpulan.

Pesantren dan latar Belakang Modernisasi 
		Perkataan pesantren  berasal dari kata santri, dengan awalam pe dan akhiran an.  Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yaitu santri yang bermakna guru mengaji.​[1]​ Nurcholis Madjid dan Zamakhsyari Dhofier berpendapat bahwa kemungkinan pesantren berasal dari bahasa sangsekerta“sastri  yang berarti “melek huruf.” Kemungkinan lain, kata pesantren berasal dari bahasa India “shastri” yang berarti orang yang mengetahui buku- buku suci agama Hindu.  Machasin menambahkan bahwa kata “sastri” atau “shastri”  berasal dari kata “tantri” yang berarti orang dibawah bimbingan  guru untuk mencapai kesempurnaan. Istilah tersebut dalam agama Hindu  berubah menjadi “cantrik” sedangakan dalam Islam setelah melalui proses “islamisasi” berubah menjadi santri. Setelah Islam masuk dan tersebar di jawa sistem pesantren  tersebut  diambil oleh Islam.​[2]​   Menurut  Haidar Putra Daulay adanya kaitan antara istilah  santri  yang dipergunakan sebelum dan  setelah datangnya agama Islam, hal ini dapat dimaklumi sebelum Islam masuk ke Indonesia, masyarakat Indonesia telah menganut beraneka ragam agama dan kepercayaan salah satunya agama hindu.​[3]​  Dengan demikian bisa saja  istilah santri telah dikenal  dikalangan masyarakat Indonesia sebelum Islam masuk. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren dari sudut historis kultural dapat dikatakan sebagai “training centre” yang otomatis menjadi pusat budaya Islam, yang disahkan atau dilembagakan oleh masyarakat, setidaknya oleh masyarakat Islam sendiri yang secara de facto tidak dapat diabaikan oleh pemerintah. Itulah sebabnya Nurcholish Madjid mengatakan bahwa dari segi historis, pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman,​[4]​, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous).​[5]​			sebagai lembaga indigenous pesantren muncul dan berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya, dengan kata lain pesantren mempunyai keterkaitan erat yang tidak terpisahkan  dengan komunitas lingkungannya. Kenyataan ini menurut Azyumardi Azra bisa dilihat tidak hanya dari latarbelakang pendirian pesantren pada suatu lingkungan tertentu tetapi juga  dalam pemeliharaan eksistensi pesantren  sendiri melalui pemberian wakaf, sadaqah, hibah dan sebagainya, sebaliknya pesantren membalas jasa komunitas lingkungan  dengan bermacam cara.​[6]​
Meskipun Pendidikan Islam di Indonesia telah berjalan lama dan mempunyai sejarah panjang, namun dirasakan pesantren terlempar dari mainstream pendidikan baik pada masa Kolonial,​[7]​  maupun pada masa setelah merdeka. Pada zaman penjajahan, pesantren  tetap eksis dalam kehidupan masyarakat muslim dengan posisi ‘uzlah yaitu terpisah dari tata kehidupan pemerintah kolonial pada umumnya.​[8]​ Muhaimin mengistilahkan isolatif-tradisional,  dalam arti tidak mau menerima apa saja yang berbaur barat (kolonial) dan terhambat pengaruh pemikiran modern untuk masuk kedalamnya.  Sebagai mana tampak jelas pada pendidikan pondok pesantren tradisional yang hanya menonjolkan ilmu-ilmu agama Islam dan pengetahuan umum sama sekali tidak diberikan.  Hakekat pendidikan Islam adalah sebagai upaya melestarikan dan mempertahankan  pemikiran ulama terdahulu sebagaimana tertuang  dalam kitab-kitab mereka.  Tujuan pendidikan adalah menyiapkan calon-calon kiyai.​[9]​
		Pesantren kalau dilihat dari segi kulturalnya pada saat itu, ulama-ulama bersikap non cooperative terhadap kaum penjajah serta mendidik santrinya dengan sikap politis anti penjajah dan dalam bidang pendidikan agama pondok pesantren tidak kompromi, selain itu  para ulama berusaha menghindarkan tradisi serta ajaran agama Islam dari pengaruh budaya Barat (kaum penjajah) seperti sistem pendidikan, model pakaian.  Oleh karena itu pondok pesantren pada masa penjajahan dipandang dari sudut historis kultural dikatakan sebagai training center dalam menggembleng kader-kader umat yang tangguh mengembangkan agama serta tertanam sifat fatriotisme.​[10]​
		Dalam perjalanan  sejarahnya,  perkembangan pesantren telah mengalami dinamika yang sarat dengan berbagai tantangan.  Selain mendapat tantangan dari  sistem pendidikan Belanda​[11]​ pesantren juga harus berhadapan dengan sistem pendidikan modern Islam yang diperkenalkan oleh kaum reformis muslim.​[12]​
		Bagaimana respon pesantren dalam menyikapi kemunculan sistem pendidikan modern ini? Untuk menjawab pertanyaan ini Karel Steenbrink memaparkan dalam kontes pesantren menolak sambil mengikuti.​[13]​ Komunitas pesantren menolak paham asumsi keagamaan kaum reformis tetapi pada saat yang sama dalam batas tertentu mengikuti langkah kaum reformis, karena itulah melakukan sejumlah akomodasi dan penyesuaian yang mereka anggab tidak hanya akan mendukung kontinuitas pesantren tetapi juga bermanfaat bagi para santri.  Dalam Wujud secara kongkrit pesantren merespon tantangan itu dengan beberapa bentuk. Pertama, Pembaharuan isi pendidikan pesantren dengan memasukkan subjek-subjek umum dan keterampilan. Kedua, pembaharuan metodologi, seperti sistem klasikal dan perjenjangan, ketiga, pembaharuan kelembagaan, seperti kepemimpinan pesantren, diversifikasikan lembaga pendidkan. Dan keempat,  pembaharuan fungsi, dari fungsi kependidikan  juga mencakup fungsi sosial ekonomi.​[14]​ Kemudian selanjutnya dalam masa orde baru pondok pesantren telah dilancarkan lima model: pertama,  pengajaran dan pendidikan Agama.  Kedua, keterampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat sekitarnya.  Ketiga, Kepramukaan, di mana pendidikan dan disiplin agama dapat dilakukan dengan perantaraan kegiatan pramuka. keempat, kesehatan dan olah raga.  Kelima, kesenian yang bernapaskan Islam.​[15]​
Modernisasi yang mengandung pikiran, aliran, gerakan, dan usaha untuk mengubah paham, adat istiadat, institusi lama dan sebagainya, agar semua itu dapat disesuaikan dengan pendapat-pendapat dan keadaan baru yang timbul oleh tujuan ilmu pengetahuan serta teknologi modern. Modernisasi atau pembaruan juga berarti proses pergeseran sikap dan mentalitas  sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan tuntutan hidup masyarakat kini.​[16]​ Modernisasi merupakan proses penyesuaian pedidikan Islam dengan kemajuan zaman.
Pada awal perkembangan adopsi gagasan modernisasi pendidikan Islam  ini setidak-tidaknya terdapat dua kecendurungan. Pertama adopsi sistem dan lembaga pendidikan modern   secara hampir menyeluruh, titik tolak modernisme  pendidikan Islam di sini adalah sistem kelembagaan pendidikan modern (Belanda), bukan sistem dan lembaga pendidikan Islam tradisional (surau, dayah dan pesantren). Contoh kasus ini terlihat apa yang dilakukan Abdul Ahmad dengan madrasah Adabiyah yang kemudian diubah menjadi Sekolah Adabiyah, dengan mengodopsi seluruh kurikulum Belanda dan menambahkan pelajaran agama 2 jam perminggu. Kedua, modernisasi pendidikan Islam itu justru dari  sistem dan kelembagaan pendidikan Islam itu sendiri. Di sini lembaga pendidikan Islam tradisional yang ada sejak waktu lama dimodernisasi dengan mengadopsi  aspek-aspek tertentu dari sistem pandidikan modern, khususnya kurikulum dan metode pengajaran.​[17]​  Modernisasi pesantren  semacam ini pertama kali dilakukan pesantren Mambaul Ulum di Surakarta  Tahun 1906  dengan mengadopsi sistem pembelajaran modern seperti yang dilakukan orang-orang Belanda. Pada saat itu, pesantren yang didirikan Susuhunan Pakubuwono ini telah memasukkan mata pelajaran umum dalam kurikulum pendidikan di pesantren. Di antarnya yaitu membaca dan menulis latin, Aljabar, serta berhitung.​[18]​ Respon yang sama juga dilakukan pesantren Tebuireng di Jombang. Lembaga pendidikan Islam ini mendirikan Madrasah Salafiyah tahun 1916. Madrasah ini tidak hanya mengadopsi sistem pendidikan modern (sistem kelas dan jenjang pendidikan), tapi juga memasukkan beberapa pelajaran umum, seperti berhitung, bahasa Melayu, ilmu bumi, dan baca-tulis huruf latin. Tak lama kemudian, di lokasi yang tak Jauh dari Tebuireng, tahun 1927 pesantren Rejoso juga mendirikan sebuah madrasah. Madrasah ini juga memasukkan beberapa kurikulum umum dalam kurikulumnya. Selain itu pondok pesantren gontor juga yang memasukkan  sejumlah mata pelajaran umum  ke dalam kurikulumnya, juga mendorong santrinya untuk mempelajari bahasa Inggiris selain bahasa Arab dan melaksanakan sejumlah kegiatan ekstra kurikuler seperti olahraga dan kesenian​[19]​
Pada dekade 1950-an dan awal 1960-an pesantren melakukan pembaruan dengan mamasukkan materi beberapa keterampilan. Ini terkait dengan situasi nasional saat itu yang memang secara ekonomi Indonesia sedang dilanda krisis dan ketidaksetabilan. Keterampilan yang banyak diadopsi pesantren adalah keterampilan bidang pertanian. Kurikulum pendidikan di pesantren tidak hanya mementingkan aspek pendidikan agama saja, tapi pesantren juga dituntut untuk ‘self supporting’ dan ‘self financing’. Karena itu, banyak pesantren di pedesaan, seperti di Tebuireng dan Rejoso, mengarahkan santrinya untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan vokasional dalam bidang pertanian, seperti penanam padi, kelapa, tembakau, kopi, dan lain-lain. Keterampilan itu tak hanya dipelajari di kelas, tapi juga dipraktikkan langsung di lahan pertanian milik pesantren. Hasil dari praktik itu selanjutnya digunakan untuk pembiayaan pesantren. Pada waktu yang tak berbeda jauh, pesantren-pesantren besar seperti, Denanyar, Tambakberas, Tegalrejo,  dan lainnya, mulai mendirikan dan mengembangkan koperasi pesantren. Melalui institusi-institusi ini santri tidak hanya berkutat pada kitab kuning, tapi juga dikenalkan kitab-kitab putih yang membahas tentang kewirausahaan. Dari sinilah semangat enterpreneurship santri tumbuh dan berkembang sebagai bekal keterampilan hidup dalam mencipta dan mengelola usaha-usaha ekonomi.​[20]​
Selanjutnya, modernisasi pesantren tak hanya berhenti sampai di situ. Banyak juga pesantren yang tak hanya membuka madrasah di bawah naungan Departemen Agama, pesantren juga membuka sekolah-sekolah umum seperti SMP, SMA, atau Universitas yang kurikulumnya menginduk ke Departemen P dan K. Di antara pesantren yang dianggap sebagai perintis dalam ekspansi sistem pendidikan ini adalah Pesantren Darul Ulum, Rejoso, Peterongan, Jombang. Tahun 1965 pesantren ini mendirikan Universitas Darul Ulum yang terdaftar pada Departemen P dan K. universitas ini terdiri dari 5 fakultas, dan hanya 1 fakultas yang membuka disiplin kajian ilmu agama. Pesantren lain yaitu pesantren Miftahul Muallimin di Babakan Ciwaringin Cirebon, yang mendirikan Sekolah Teknik Mesin (STM). Perubahan ini kemudian mengilhami banyak pesantren untuk melakukan hal yang sama. Mereka membuka sekolah formal, baik di bawah Depag ataupun Diknas.​[21]​ Apalagi di era orde baru, tahun 1970-an sampai 1980-an ideologi developmentaslime menjadi corong utama orba. Pondok pesantren banyak mengalami perubahan dan perkembangan akibat persentuhan dengan lembaga pendidikan formal.
Sejak awal kemerdekaan pendidikan Islam tetap berada di pinggiran, keadaan ini terus berlansung mulai dasawarna 1950an  sampai dasawarsa 1960an. Pertarungan politik dengan sistem multi partai yang mana partai politik Islam gagal dalam mewujutkan keunggulannya yang dalam banyak hal menimbulkan implikasi yang kurang menguntungkan khususnya dalam bidang pendidikan Islam. Begitu juga pada masa orde baru hubungan yang kurang mulus juga antara umat Islam dengan persiden Suharto, membuat lembaga pendidikan Islam tetap di pinggiran khususnya pesantren. Meski demikian, sejak 1970an  lembaga pendidikan Islam mulai mengalami modernisasi.  Sejak Mukti Ali  menjabat sebagai menteri agama membuat entry point modernisasi madarah dan pesantren itu melalui  SKB 3 Mentri bertujuan untuk meningkatka mutu pendidikan Islam termasuk pesantren khususnya penambahan materi umum haruslah 70% dan 30% pelajaran Agama ke dalam kurikulumnya dalam rangka menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.​[22]​ Inilah Awal mula kebijakan Pemerintah, yang bersinggungan dengan pendidikan di pondok pesantren yaitu keluarnya Surat Keputusan Bersama (SKB) 3 Menteri yang ditandatangani oleh Menteri Agama (Prof. Dr. Mukti Ali), Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Letjen. TNI Dr. Teuku Syarif Thayeb) dan Menteri Dalam Negeri (Jend. TNI Purn. Amir Machmud). SKB ini sebagai pengakuan eksistensi madrasah yang isi diktumnya antara lain dari SKB 3 Menteri yang memperkuat posisi madrasah, yaitu: Madrasah meliputi 3 tingkatan: (1). MI setingkat dengan SD, MTs setingkat dengan SMP, dan MA setingkat dengan SMA. (2) Ijazah madrasah dinilai sama dengan ijazah sekolah umum yang sederajat. (3) Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum yang setingkat lebih atas. (4) Siswa madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat. Meskipun SKB ini, tidak menyentuh kepada madrasah diniyah namun setidaknya ada harapan mengarah kepada madin. SKB 3 Menteri itu kemudian dikuatkan dengan SKB 2 Menteri, antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Agama No. 0299/U/1984 (DikBud); 045/1984 (Agama) tahun 1984 tentang Pengaturan Pembakuan Kurikulum Sekolah Umum dan Kurikulum Madrasah. Yang isinya antara lain: penyamaan mutu lulusan madrasah yang dapat melanjutkan pendidikan ke sekolah-sekolah umum yang lebih tinggi.​[23]​ Terakhir, terbitnya Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, yang mana pelaksanaannya, pemerintah memberikan wewenang penuh kepada Kementerian Agama Republik Indonesia untuk mengatur penyelenggaraan pendidikan di Madrasah dan Pondok Pesantren, baik dalam hal pembiayaan, pengadaan dan pengembangan Sumberdaya manusia, Pengembangan kelembagaan dan sarana, serta peningkatan mutu lembaga pendidikan agama tersebut.
Namun Disparitas anggaran yang cukup tinggi antara lembaga pendidikan di bawah Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan nasional, berakibat pada rendahnya kualitas guru, Ditambah lagi kurang lengkapnya sarana dan prasarana penunjang kopetensi siswa, belum lengkapnya struktur kelembagaan madrasah, kesempatan pengembangan skill siswa, serta rendahnya kualitas pegawai managemen administrasi yang rendah. Hal ini akan berakibat pada rendahnya kualitas output dari pondok pesantren dan madrasah yang pada akhirnya berefek pada sulitnya bersaing dengan lulusan lembaga pendidikan di bawah Kementerian Pendidikan Nasional.

Elemen Pondok Pesantren
		Secara umum sebuah pesantren dapat dikenali dari beberapa elemen esensial yang menjadi faktor pembentuk tradisi kelembagaan pesentren yaitu; pondok, masjid, santri,  kitab-kitab klasik (kitab-kitab kuning) dan kyai.​[24]​ Untuk mengetahui elemen pendidikan pesantren, akan dicoba diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan lima elemen dasar pesantren.
1. Pondok
         Istilah pondok berasal dari bahasa arab funduq   (فندوق) yang berarti hotel, tempat bermalam, funduq  juga dimaknai  dengan asrama. Dengan demikian pondok mengandung makna sebagai tempat tinggal,​[25]​  Dewasa ini, meskipun istilah pondok tetap digunakan, namun kondisi pondok sudah sangat berubah. Memang dalam kasus-kasus tertentu istilah itu telah diganti dengan istilah asrama. Karenanya pada sejumlah pesantren, pondok sudah merupakan bangunan mewah dan permanen yang dilengkapi dengan berbagai sarana, seperti tempat tidur, kasur, kamar mandi, meja dan kursi belajar, lemari buku, dan pakaian, Ukuran pondok atau asrama pada sebuah pesantren biasanya bergantung pada jumlah santri. Dan dewasa ini tidak jarang pondok atau asrama santri pada sebuah pesantren merupakan bangunan permanen yang berlantai dua, tiga atau lebih.

1.	Mesjid
		Kata masjid merupakan bentuk isim makan (keterangan tempat), berasal dari kata sajada-yasjudu - sujudan,  yang artinya tempat untuk bersujud atau tempat orang beribadah.​[26]​ Masjid juga berarti tempat sholat berjamaah atau tempat sholat untuk umum (orang banyak).​[27]​   Masjid merupakan elemen yang tidak bisa dipisahkan dari sebuah pesantren. Suatu pesantren mutlak mesti memiliki masjid, sebab disitulah akan dilangsungkan proses pendidikan dalam bentuk komunikasi belajar mengajar antara kyai dan santri. Masjid sebagai pusat pendidikan Islam telah berlangsung sejak masa Rasulullah, dilanjutkan oleh Khulafa al-Rasyidin, dinasti bani Umayyah, Abbasiyah, Fathimiyah dan dinasti-dinasti lain. Tradisi itu tetap dipegang oleh para kyai pemimpin pesantren untuk menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan.​[28]​   fungsi  mesjid sebagai  aktivitas pengajaran sudah berbagi dengan lokal-lokal yang dibangun dipersiapkan untuk pengajaran yang bersifat klasikal. 

2.	Santri
		Santri merupakan elemen terpenting dalam suatu lembaga pesantren. Walaupun demikian menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri yaitu;1). Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren tersebut merupakan biasanya kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari. Mereka juga memikul tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.2). Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren. Biasanya perbedaan antara pesantren besar dan pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah pesantren, akan semakain besar jumlah santri mukimnya. 
		Seorang santri diharuskan mentaati tata tertib kehidupan pesantren. Umumnya sebuah pesantren mengharuskan santrinya untuk melaksanakan ibadah secara berjamaah, mengikuti wirid pada hari atau malam tertentu, membaca atau menghafal Al Qur’An, saling menghormati antar sesama santri, meskipun dalam banyak kasus santri junior harus lebih menghormati santri senior,  dalam perkembangannya saat ini, peraturan atau tata tertib yang diberlakukan sebuah pesantren sudah sedemikian kompleks. Tata tertib itu dari mulai yang sifatnya aulad dan santri banat, kewajiban membayar uang sekolah tepat waktu, kewajiban menjaga kebersihan lingkungan pesantren, sampai pada aktivitas pengabdian di masyarakat, khususnya pada bulan Ramadhan, dan lain-lain.

4.	Kitab-kitab kuning.
Kitab kuning, sumber pemikiran keislaman di pesantren, dirujuk dengan bermacam istilah, misalnya Dhofier cenderung menggunakan istilah kitab klasik ketimbang istilah kitab kuning.​[29]​ Jenis kitab kuning dapat dibedakan menurut struktur vertikal  yang dimulai dari kitab kecil (mukthasar) yang berisikan teks ringkas dan sederhana. Pengkajian untuk kitab sederhana ini biasanya memakan waktu bertahun-tahun untuk kemudian dilanjutkan kepada pengkajian kitab sedang (mutawashshitah). Selanjutnya, bagi yang telah memiliki pengetahuan yang cukup, akan meneruskan dengan mempelajari kitab-kitab dengan uraian yang lebih luas (mabshutah).​[30]​
	 Secara umum, kitab kuning dipahami oleh beberapa kalangan sebagai kitab referensi keagamaan yang merupakan produk pemikiran para ulama pada masa lampau (al-salaf) yang ditulis dengan format khas pra-modern, sebelum abad ke 7-an M. Lebih rinci lagi, kitab kuning didefinisikan dengan tiga pengertian. Pertama, kitab yang ditulis oleh ulama-ulama asing, tetapi secara turun-temurun menjadi referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia. Kedua, ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen. Dan ketiga, ditulis ulama Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama asing.​[31]​  Kepintaran dan kemahiran seorang santri diukur dari kemampuannya membaca serta mensyarahkan (menjelaskan) isi kitab- kitab tersebut. 
5. Kyai
	      Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang sangat esensial bagi suatu pesantren. Rata-rata pesantren memiliki sosok kyai begitu sangat berpengaruh, kharismatik, dan berwibawa, sehingga amat disegani oleh masyarakat di lingkunagn pesantren. Disamping itu, kyai pondok pesantren biasanya juga sekaligus sebagai penggagas dan pendiri dari pesantren yang bersangkutan. Oleh karenanya, sangat wajar jika dalam pertumbuhannya, pesantren sangat bergantung peran seorang kyai.​[32]​
           Dalam perkembangannya, gelar kyai tidak lagi menjadi monopoli bagi para pemimpin atau pengasuh pesantren. Gelar kyai dewasa ini juga dianugrahkan sebagai bentuk penghormatan kepada seorang ulama yang mumpuni dalam bidang-bidang ilmu agama, walaupun yang bersangkutan tidak memiliki pesantren. Dengan kata lain, bahwa gelar kyai tetap dipakai bagi seorang ulama yang mempunyai ikatan primordial dengan kelompok Islam tradisional. Bahkan dalam banyak hal, gelar kyai ini juga sering dipakai oleh para da’i atau muballigh yang biasa memberikan ceramah agama (Islam).​[33]​

A.	Bagian yang dimodernisasi di Pondok Pesantren 
Pesantren adalah lembaga pendidikan yang sistemik. Di dalamnya memuat tujuan, nilai dan berbagai unsur yang bekerja secara terpadu satu sama lain dan tidak terpisahkan. Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani sistema, yang berarti sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Dengan demikian sistem pendidikan adalah totalitas interaksi seperangkat unsur-unsur pendidikan yang bekerja sama secara terpadu dan saling melengkapi satu sama lain menuju tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.​[34]​ Sinkronisasi unsur-unsur dan nilai-nilai dalam sistem pendidikan pesantren merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan satu dari yang lain. Diantaranya  yaitu :
a.	Tujuan 
Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakkan, dan diarahkan sesuai dengan nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada dasar Islam yang membentuk pandangan hidup.   Pandangan hidup yang dijadikan acuan dalam menetapkan  tujuan pendidikan
Struktur pengajaran di pesantren  pada awalnya  bertujuan menghasilkan pandangan hidup yang khas yaitu dikenal dengan terminologi  pandangan hidup ukhrowi.  Orientasi kearah kehidupan ke alam akhirat, ini ditekankan pada pengajaran perintah-perintah agama  secara teliti dan selengkap mungkin, sebagaimana ditemukan pada literatur  yang diajarkan yaitu  kitab-kitab klasik, yang lebih dikenal dengan kitab kuning, sebagai salah satu unsur mutlak dari proses belajar mengajar yang sangat penting dalam membentuk kecerdasan intlektual dan moralitas kesalehan (moralitas keberagamaan) pada santri.​[35]​ Keikhlasan juga adalah salah satu menempati kedudukan terpenting dalam tata nilai pesantren.  Keikhlasan dimaknai  ketulusan dalam menerima, memberikan  dan melakukan sesuatu  diantara  sesama   makhluk.​[36]​ Keikhlasan juga dapat dijabarkan tujuan menuntut ilmu di pesantren bukan untuk mencari pangkat, harta dan kedudukan. Oleh karena itu, ijazah dalam pengertian tanda lulus ujian akhir, yang dikeluarkan oleh pemerintah  untuk mencari kerja  tidak begitu dipentingkan.​[37]​
Tujuan pendidikan pesantren dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut: Pertama: Tujuan pendidikan jasmani (ahdaf al-jismiyah), yaitu mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas khalifah di bumi, melalui pelatihan keterampilan-keterampilan fisik; Kedua: Tujuan pendidikan rohani (ahdaf ar-ruhaniyah), yaitu meningkatkan jiwa dari kesetiaan yang hanya kepada Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami yang diteladani oleh Nabi Muhammad dengan berdasarkan pada cita-cita ideal dalam Al-Qur’an; Ketiga: Tujuan pendidikan akal (ahdaf al-‘aqliyah), yaitu pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan pesan ayat-ayat-Nya yang membawa iman kepada Sang Pencipta; dan yang Keempat: Tujuan pendidikan sosial (ahdaf al-ijtima’iyah), yaitu pembentukan kepribadian yang utuh dari roh, tubuh dan akal.​[38]​
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat,  maka tujuan  pengembangan kecakapan hidup menjadi andalan bagi pesantren sehingga para alumni pesantren mampu bersaing dengan alumni lembaga pendidikan lain.Secara umum tujuan dari penyelenggaraan pesantren adalah untuk membantu para santri dalam mengembangkan kemampuan berfikir dan potensi diri agar dapat memecahkan problem kehidupan sehingga dapat menghadapi realitas kehidupan baik secara lahiriah maupun batiniah.  Namun di sisilain terjadi   pergeseran orientasi mereka di pesantren  yaitu  agar dapat ijazah formal yang di akui pemerintah  agar dapat memperoleh pekerjaan yang baik dan bisa melanjutkan ke perguruan tinggi.

b.	Kurikulum
	Pada awal pertumbuhan pesantren,  belum mengenal apa yang disebut dengan ilmu-ilmu umum dan sistem klasikal dan lembaga ini memiliki kondisi fisik yang sangat sederhana, namun mampu menciptakan tatanan kehidupan tersendiri yang unik, terpisah dan berbeda  dari kebiasaan umum bahkan lingkungan dan tata kehidupan   pondok pesantren  dapat dikatakan  sebagai subkultur sendiri dalam kehidupan masyarakat sekitarnya.​[39]​
		Perkembangan zaman  yang semakin canggih dan kompleks  pesantren dituntut untuk mampu menyikapinya, salah satu dari tuntutan tersebut adalah pengembangan sistem pendidikan pesantren.  Kurikulum adalah  salah satu sub sistem yang dituntut harus terus bergerak (dinamis) untuk dapat menciptakan santri yang berkualitas.  Materi pendidikan agama saja yang berbasis kitab-kitab klasik  dirasakan tidak memadai dalam menghadapi zaman modren ini, maka kurikulum  umum di masukkan ke dunia pesantren.​[40]​
Fenomena baru yang muncul pada beberapa dekade terakhir ini, memperlihatkan bahwa adanya dinamika kurikulum di pondok pesantren. pengajaran ilmu-ilmu keislaman dengan tidak lagi sepenuhnya menggunakan kitab  kuning sebagai sumber atau media pengkajian dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini ditandai dengan banyaknya pondok pesantren yang telah mengikuti kurikulum Nasional yang ditetapkan pemerintah, dengan mengikuti peraturan pemerintah ini pesantren telah membuka peluang bagi masuknya mata pelajaran  dan keterampilan umum.  Kendatipun dalam pesantren studi ilmu-ilmu keislaman dapat dikatakan masih bertahan, namun sumber dan panduan dalam kegiatan  belajar mengajar antara santri dan guru tidak lagi merujuk kepada kitab Islam klasik, tapi umumnya telah menggunakan buku-buku panduan khusus yang mengikuti program pemerintah. Bila dicermati kondisi diatas perubahan yang terjadi di lingkungan pesantren didorong atau dipengaruhi oleh bias kehidupan masyarakat  seiring dengan    berjalan   arus   modernisasi   yang   begitu   deras.   	

c.	Sumberdaya manusia
Adanya integrasi pengembangan intelektual dan pembinaan kepribadian santri dengan membuka diri pada dunia luar merupakan hal penting sebagai aksi responsive terhadap tantangan zaman.  Upaya ini dilakukan agat terlahir kualitas sumber daya manusia ciri khas pesantren (ulama intelek). Disamping itu, keberadaan pondok pesantren  yang makin beragam bentuk peranan dan fungsi berdampak pada fenomena yang lain dalam upaya menyusun suatu pola yang mudah difahami sebagai acuan untuk pengembangan pondok pesantren masa depan. Namun pada prinsifnya apa pun yang terjadi dalam sistem pendidikan dan pengelolaan dalam pondok pesantren  harus tetap mengacu  sebagai lembaga pendidikan yang khas.
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) adalah mengembangkan spesialisasi pesantren dengan disiplin ilmu pengetahuan lain yang bersifat praktis yang melalui jalur aplikasi teknologi sehingga kurikulumnya tidak terlalu bersifat akademik. Dengan demikian, pesantren sebagai basis kekuatan Islam diharapkan memiliki relevansi dengan tuntutan dunia modern, baik untuk masa kini maupun masa mendatang. Pesantren juga diharapkan bisa mencetak sumber daya manusia yang menguasai ilmu agama sekaligus umum. Dengan demikian, mereka dapat melakukan mobilitas pendidikan. Tidak hanya itu, pesantren juga didambakan mampu mencetak santri yang memiliki keterampilan, keahlian atau lifeskills (khususnya dalam bidang sains dan teknologi yang menjadi karakter dan ciri masa globalisasi) yang membuat mereka memiliki dasar competitive advantage dalam lapangan kerja, seperti dituntut di alam globalisasi. Tranformasi dalam pondok pesantren melalui pengembangan dan pembinaan pondok pesantren  dapat dilakukan dengan upaya pemberdayaan dan peningkatan mutu pondok pesantren  agar dapat memenuhi visi, misi, dan fungsinya sebagai lembaga pendidikan, keagamaan, dan pengembangan masyarakat  melalui: a. Pendidikan agama/pengajian kitab, b. Pendidikan dakwah, c. Pendidikan formal, d. Pendidikan seni, e. Pendidikan kepramukaan, f. Pendidikan olah raga dan kesehatan, g. Pendidikan  keterampilan, h. Pengembangan Masyarakat, i. Penyelenggaraan kegiatan sosial.​[41]​

d.	Metode Pembelajaran
Dalam  rangkaian sistem pengajaran, metode menempati urutan sesudah materi. Penyampaian materi tidak berarti apapun tanpa melibatkan metode. Metode selalu mengikuti materi, dalam arti menyesuaikan dengan bentuk dan coraknya, sehingga metode mengalami transformasi bila materi yang disampaikan berubah. Akan tetapi, materi yang sama bisa dipakai metode yang berbeda-beda.
Akibat tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat disamping kemajuan dan perkembangan pendidikan di tanah air, sebagian pesantren menyesuaikan diri dengan sistem pendidikan pada lembaga pendidikan formal, sedang sebagian lagi masih tetap bertahan pada metode pengajaran yang lama.​[42]​  Betapapun masih terdapat model pesantren yang hanya menerapkan  metode yang hanya bersifat tradisional saja, tetapi ada pesantren yang melakukan    kombinasi berbagai metode dengan sistem klasikal dalam bentuk  madrasah, tampaknya belakangan ini menjadi semacam mode. Akibatnya situasi dalam proses belajar mengajar menjadi bervariasi dan menyebabkan santri bertambah interest akibat aplikasi berbagai metode secara kombinatif.
Penyampaian materi  (kurikulum) tidak berarti apapun tanpa melibatkan metode. Metode selalu mengikuti materidalam arti menyesuaikan corak dan bentuknya, sehingga metode akan selalu mengalami transformasi. Seperti halnya materi,  metode hanya sebagai alat bukan tujuan. Metode pengajaran yang digunakan di pondok pesantren dengan sistem yang berlaku di sekolah-sekolah modern. Penilaian untuk kenaikan tingkat ditentukan dengan penguasaan terhadap sejumlah bidang pengajaran tertentu. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar metode yang digunakan sangat bervariasi tergantung dari guru dan materi yang akan dipelajari. Diantaranya adalah: metode demonstrasi, metode ceramah, metode diskusi, pemberian tugas dan lain sebagainya. 

e.	Kelembagaan Prasarana dan Sarana
	Dalam perkembangannya, pondok pesantren mengalami perubahan yang pesat, 
 pendirian dan pengembangan pesantren tidak lagi hanya dilakukan oleh kalangan sufi, tetapi juga oleh kalangan akademisi, organisasi sosial kemasyarakatan dan anggota-anggota perseorangan dari masyarakat yang memiliki sumber-sumber finansial yang memadai. Dukungan pemerintah terhadap pendirian pesantren juga semakin baik.    Hal ini dbuktikan tidak hanya dengan memberikan subsidi, tetapi juga turut membantu pesantren dalam memodernisasi sistem dan kelembagaannya agar relevan dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat, selain itu untuk belajar di pesantren diperlukan  persyaratan resmi yang harus dipenuhi sebaimana halnya ditemukan dalam sistem persekolahan bahkan ada kecenderungan menunjukkan trend sebagian pesantren telah mengembangkan kelembagaannya dengan membuka sistem madrasah, sekolah umum, dan di antaranya ada yang membuka semacam lembaga pendidikan kejuruan, seperti bidang pertanian, peternakan, teknik, dan sebagainya.​[43]​
		Kontak antara pesantren dan madrasah ini  baru terjadi secara intensif dan massif pada awal dekade 70-an.​[44]​   Sebelum itu, kedua lembaga ini cenderung berjalan sendiri-sendiri, baik karena latar-belakang pertumbuhannya yang berbeda maupun karena tantangan eksistensial yang dihadapi masing-masing lembaga yang tidak sama. Meskipun kehadiran lembaga pesantren di Indonesia   sulit dilacak ke belakang,  namun bisa diyakini usia Pendidkan Islam di Indonesia sama tuanya dengan kehadiran Islam di Nusantara






f.	Perubahan yang dihasilkan 
		Kalangan pesantren sendiri pada umumnya cendurung berlomba memperbaharui sistem pendidikannya sejalan dengan politik dan kebijakan pendidikan  Islam di Indonesia.   Efek langsung dari kecendurungan ini berimpilikasi pada degradasi pendidikan pesantren.	 Pendidikan pesantren sering kali disejajarkan dengan perjenjangan madrasah/sekolah.  Fungsi pesantren sendiri, sebagai lemabaga akademik  yang menciptakan kematangan intlektual dan kepribadian santri sehingga dapat berperan di masyarakat, cendurung terabaikan.​[45]​
			Penampilan pendidikan pesantren sekarang yang lebih beragam merupakan akibat dinamika dan kemajuan zaman telah mendorong terjadinya perubahan terus-menerus, sehingga lembaga tersebut melakukan berbagai adopsi dan adaptasi sedemikian rupa. pondok pesantren kini mulai menampakan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mumpuni, yaitu didalamnya didirikan sekolah, baik formal maupun nonformal. 
		Modernisasi pesantren, baik kultur, sistem dan nilai yang ada di pondok pesantren, merupakan jawaban atas kritik-kritik yang diberikan pada  pesantren,  sehingga  dalam  sistem dan   kultur     pesantren     terjadi    perubahan  yang  drastis,  misalnya; 
1.    Perubahan sistem pengajaran dari perseorangan atau sorogan   menjadi   sistem klasikal yang kemudian kita kenal dengan istilah madrasah (sekolah).
2.     Pemberian pengetahuan umum disamping masih mempertahankan   pengetahuan agama dan bahasa arab.
3.	 Bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren, misalnya        keterampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat,  kesenian yang islami.
4.  Lulusan pondok pesantren diberikan syahadah (ijazah) sebagai tanda tamat  dari pesantren tersebut dan ada sebagian syahadah tertentu yang nilainya sama dengan ijazah negeri.​[46]​
Sisi negatif dari  modernisasi pesantren diantaranya adalah: Modernitas akan merubah cara pandang lama terhadap dunia dan manusia. Secara garis besar, modernisasi di  pesantren sebenarnya ingin merespon modernisasi dalam arus pendidikan Islam di Indonesia. Mulanya memang bagus, ingin mengkolaborasikan antara tafaqquh fi al-din dan penguasaan ilmu pengetahuan umum. Tapi sayang, lama-kelamaan seiring perkembangan lembaga pendidikan, ternyata kemajuan yang diraih tak berjalan seimbang. Santri lebih mementingkan penguasaan ilmu umum sebagai standar kelulusan ujian nasional daripada kepiawaian menguasai kitab kuning yang tak bisa menunjang diterimanya kuliah di sebuah perguruan tinggi terkemuka. Ini adalah tamsil sederhana kenyataan modernisasi di pesantren. Jika kenyataannya seperti ini, maka sah-sah saja jika ada orang yang mengemukakan nomenklatur, bahwa modernisasi pesantren berarti pergeseran dari kitab kuning ke kitab putih. Pergeseran ini bukan berarti terjadi semudah membalik telapak tangan. Begitu sistem pendidikan modern masuk pesantren, saat itu pula kitab kuning tergeser. Tidak, proses pergeseran literatur ini memakan waktu lama, seiring dengan perjalanan modernisasi itu sendiri. Dalam konteks perubahan ini, pesantren menghadapi dilema antara keharusan mempertahankan jati dirinya dan kebutuhan menyerap budaya baru yang datang dari luar pesantren. 

Kesimpulan 
Modernisasi merupakan sebuah keharusan yang tidak bisa ditawar, terlebih lagi bagi sebuah pesantren. Ketika pesantren menolak eksistensi teknologi dari sebuah produk modernisasi maka pesantren akan terasing dan tidak bisa memberikan kontribusi untuk menata kehidupan masyarakat modern. Sebaliknya ketika pesantren bisa dan mau menerima teknologi  pesantren akan memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan masyarakat.
Sedikitnya  ada bebapa strategi yang dilakukan pesantren dalam merespon perubahan ini antara:  merevisi kurikulumnya dan memasukkan mata pelajaran dan ketrampilan umum,  membuka kelembagaan dan fasilitas pendidikannya bagi kepentingan pendidikan umum, tata kelola menejemen yang  lebih rapi, memperkaya metode pempelajaran.
Saat ini dibutuhkan pesantren yang berwawasan global, yakni pesantren yang selalu tanggap terhadap perubahan dan tuntutan zaman, future-oriented, selalu mengutamakan prinsip efektifitas dan efisiensi dan sebagainya. Namun demikian, pesantren tidak harus mengubah atau mereduksi orientasi dan idealismenya. Nilai-nilai luhur pesantren juga tidak perlu dikorbankan demi program penguatan eksistensi pesantren. Kendati harus berubah, menyesuaikan, bermetamorfose atau apa pun namanya, dunia pesantren harus tetap hadir dengan jati dirinya yang khas.
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